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ABSTRACT

This research was conducted to determine the model trend native chicken population
correct pursuant to data of 20 year (1985-2004) and forecast the native chicken population in
2009. This research used the native chicken population data period of 1985-2004 from
Statistical Bureau Center (Biro Pusat Statistik) and Animal Husbandry Office (Dinas
Peternakan) Semarang. Statistical analysis which used to compile the trend model (time series
during 20 year of 1985-2004) with Least Square Method: Linear (rank 1) and also Non Linier
(rank of 2, rank of 4, rank 7, exponential). Accuracy of trend model perceived with: F-Test,
Determination Coefficient (R*), Mean Square Error (MSE) and Percentage Error (PE).
Calculation process used the Excell and SPSS program to improve correctness. Research result
indicated that the least square method able to be used for the population of native chicken is:
rank of 1 (R*= 77,3% and PE=4,639%), rank of 2 (R*= 89,7% and PE=2,792%), rank of 4
(R>=93,5% and PE=2,245%), rank of 7 (R>= 96,3% and PE=1,547%), and exponential
(R’>=76,0% and PE=5,023%). Trend model the most appropriateness (fit) used for the
forecasting of native chicken population is: rank of 2 (Y = 32304,1 + 249,943X - 9,7399X?) with
value PE forecasting of year of 2005-2007 equal to 3,008%. Trend native chicken population for
the forecasting showed decreasing after 2005. Forecasting of native chicken population on 2008
and 2009 equal to 31952170 and 31361190.
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PENDAHULUAN pada tahun 2005 jumlah konsumsi protein

(g) : daging, telur, susu, total hewani sebesar

Jumlah penduduk Indonesia tahun 2004
yang tersebar di 30 propinsi mencapai
217,854 juta orang dengan laju pertumbuhan
1,43. Sedangkan penduduk Propinsi Jawa
Tengah mencapai 32,543 juta orang (14,94%
dari jumlah penduduk Indonesia) dengan laju
pertumbuhan 1,04. Konsumsi protein hewani
penduduk Jawa Tengah yang merupakan salah
satu propinsi di Indonesia masih rendah,
bahkan hampir tidak ada peningkatan seperti

3,04; 1,43; 0,34; 4,81 dan pada tahun 2006
sebesar sebesar 3,04; 1,46; 0,34; 4,81
(Direktorat Jendral Peternakan, 20006).

Data menunjukkan bahwa di Indonesia
terjadi peningkatan populasi (000 ekor) pada
tahun 2005 — 2006 pada ayam buras (278.954
— 298.432). Jawa Tengah yang merupakan
salah satu dari 30 propinsi yang ada di
Indonesia memiliki andil yang besar. Populasi
unggas dan persentase ayam buras di Jawa
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Tengah terhadap populasi unggas di Indonesia
36.031.431 ekor (12,07%), sedangkan ayam
ras petelur 12.660.184 ekor (13,26%), ayam
ras pedaging 64.650.704 ekor (6,65%), itik
4.949.106 ekor (14,30%) (Direktorat Jendral
Peternakan, 2006). Hal ini mengakibatkan
sangat penting mengetahui dengan jelas

keadaan peternakan untuk dapat
dikembangkan secara lebih terarah dan
terencana. Salah satu usaha yang dapat

dilakukan adalah peramalan (forecasting)
berdasarkan data beberapa tahun lalu.

Peramalan  (forecasting) merupakan
suatu proses perkiraan keadaan pada masa
yang akan datang dengan menggunakan data
di masa lalu (Adam dan Ebert, 1982). Awat
(1990) menjelaskan  bahwa  peramalan
merupakan kegiatan untuk mengetahui nilai
variabel yang dijelaskan (variabel dependen)
pada masa akan datang dengan mempelajari
variabel-variabel independen pada masa lalu,
yaitu dengan menganalisis pola data dan
melakukan ekstrapolasi bagi nilai-nilai masa
datang.. Metode peramalan kuantitatif
dijelaskan Supranto (2000) terdiri dari:
metode pertimbangan, metode regresi, metode
kecendrungan (trend method), metode input-
output,dan metode ekonometrika. Metode
kecendrungan (trend method) menggunakan
suatu fungsi seperti metode regresi dengan
variable X menunjukkan waktu.

Tepat tidaknya peramalan ditentukan
oleh kriteria yaitu berkaitan dengan goodness
of fit yang menunjukkan bagaimana model
peramalan dapat menghasilkan peramalan
yang baik. Selain itu ada tiga kriteria yang
perlu untuk dipertimbangkan, yaitu 1) pola
data: penting dalam pemilihan metode
peramalan, karena masing-masing metode
mempunyai karakteristik sendiri; 2) faktor
biaya peramalan dan 3) faktor kemudahan
menerapkannya (Thomopoulos, 1980).
Menurut Makridakis ef al. (1983) dan Sudjana
(1996), penentuan ketepatan peramalan pada
umumnya berdasarkan beberapa metode: Nilai
Sidik Ragam (F-Test), Koefisien determinasi
(R%), Kuadrat Tengah Galat (Mean Square

Error (MSE)), dan Persentase Galat
(Percentage Error (PE)).
MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah data populasi ayam buras di Jawa
Tengah dari Dinas Kantor Biro Pusat Statistik
(BPS) dan Dinas Peternakan Semarang. Data
yang digunakan adalah periode tahun
1985-2007.

Metode

Penelitian dimulai dengan mengambil
data populasi ayam buras periode tahun
1985-2007 dari Kantor Biro Pusat Statistik
(BPS) dan Dinas Peternakan Semarang. Data
tersebut selanjutnya dilakukan analisis trend.
Model Least Square yang digunakan untuk
analisis trend (data runtut waktu selama 20
tahun terakhir 1985-2004) yaitu :

Linier:
1. Pangkat 1
Y =a+bX
Y = nilai ramalan (trend)

X  =periode waktu
Y =nilai observasi

Non Linier:
1. Pangkat 2

Y =a+bX +cX?

Y = nilai ramalan (trend)

X = periode waktu

Y =nilai observasi
2. Pangkat 3

Y =a+bX +cX*+dX’
3. Pangkat 4

Y =a+bX +cX2+dXP +eX!
4. Pangkat 5

Y =a+bX +cX2+dX3 + eX*+ £X°
5. Pangkat 6
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Tabel 1. Populasi Ternak Buras di Jawa Tengah Tahun 1985 - 2004

Tahun Populasi Perubahan
(Kode) (000 Ekor) (000 Ekor)
1985(-19) 23892,0
1986(-17) 24603.,4 711,4
1987(-15) 26980,3 237.9
1988(-13) 26264,6 -715,7
1989(-11) 29615,0 3350,4
1990(-9) 29453,8 -161,2
1991(-7) 29784,1 330,3
1992(-5) 31091,6 1307,5
1993(-3) 31238,8 147,2
1994(-1) 31478,6 239,8
1995(1) 33579,6 2101,0
1996(3) 34327,8 748,2
1997(5) 34330,2 2,4
1998(7) 34332,6 2,4
1999(9) 31584,1 -2748,5
2000(11) 31970,5 386,4
2001(13) 32880,2 909,7
2002(15) 33195,5 315,3
2003(17) 34262,2 1066,7
2004(19) 35309,6 1047,4
Jumlah 620174,5
Rata-rata 31008,73
Sd 3362,96
CV (%) 10,85

Y =a+bX +cX2+dX +eX+ X+

gX*
6. Pangkat 7

Y =a+bX +cX?+dX3 +eX+ X+

gX®+ hX’
7. Pangkat 8

Y =a+bX +cXC+ dXC +eX+ X5+

gX° +hX'+iX®
8. Eksponensial
Y =ab*

Menurut Makridakis er al.

(1983);

Sudjana (1996), ketepatan peramalan pada

umumnya menggunakan beberapa metode:
1). Nilai Sidik Ragam (F-Test)
Kuadrat tengah regresi

F_ =
test Kuadrat tengah galat

Model yang dipilih mempunyai nilai F-
test terbesar pada taraf nyata 1 %.
2). Koefisien determinasi (R?)

RZ— Jumlah kuadrat regresi <100%
Jumlah kuadrat total
Model yang dipilih mempunyai

nilai R? terbesar (mendekati 100%).

3). Kuadrat Tengah Galat (Mean Square
Error, (MSE))
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Tabel 2. Hasil ANOVA Regresi Stepwise Polynomial

SK JK db KT F P

Regresi 20703879764 8 25879849,706 36,302942634 0,0000 ***
x"1 166174258,63 1 166174258,63 233,10083509 0,0000 ***
x"2 26647597,431 1 26647597,431 37,379900266 0,0001 ***
x"3 3117721,6978 1 3117721,6978 4,3733821191 0,0605 ns
x4 4977104,2816 1 4977104,2816 6,9816298501 0,0229 *
xX"5 2142235,0033 1 2142235,0033 3,0050187817 0,1109 ns
X6 116959,56188 1 116959,56188 0,1640649507 0,6932 ns
X7 3755266,8495 1 3755266,8495 5,267698173  0,00424 *
X8 107654,19018 1 107654,19018 0,1510118465 10,7050 ns

Galat 7841743,0132 11 712885,72847

Total 214880540,66 19

Tabel 3 . Persamaan Regresi sebagai Model Trend Ayam Buras di Jawa Tengah

Jenis Unggas Model Trend

Pangkat 1 Y =31008.,73 +249,94304X

Pangkat 2 Y =32304,1 + 249,943X - 9,7399X*

Pangkat 4 Y =32872,58 +170,667X - 24,1566X* + 0,3323X’+ 0,042509X"
Pangkat 7 Y =32961,2 + 470,841X — 28,9665X" - 5,51008X* + 0.07968 X" +

0.02916X*+ 0,00007X° +0,00004X’

Eksponensial Y =30823,7 (1,0085)"

MSE = Jumlah kuadrat galat

Derajat bebas galat
Model yang dipilih mempunyai nilai MSE
paling kecil.
4). Persentase Galat (Percentage Error,(PE))
Nilai galat <100%

PE= ——
Nilai pengamatan

Model yang dipilih mempunyai nilai PE
terkecil.

Akurasi perhitungan proses
komputasinya ditingkatkan dengan bantuan
paket program statistik SPSS (Santoso, 2004)
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dan Excell (Supranto, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan Pola Sebaran Data Runtut Waktu
Populasi Ayam Buras

Data pengamatan runtun waktu untuk
peubah populasi ternak buras di Jawa Tengah
selama 20 tahun terlihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa perubahan nilai runtut waktu
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Tabel 4. Indikator Statistik Berbagai Model Trend Least Square Populasi Ayam Buras

di Jawa Tengah

Model Trend F-test R? MSE PE (%)
Least Square
- Pangkat 1 (Linear) 61.41%* 0,773 2705904.,6 4,639
- Pangkat 2 (Kuadratik) ~ 74,30%* 0,897 1297569,7 2,792
- Pangkat 4 (Kuartik) 53,96%* 0,935 9309239 2,245
- Pangkat 7 44 62%%* 0,963 3755266,9 1,547
- Eksponensial 56,97 0,760 0,00330767 5,023
pengamatan dari tahun ke tahun populasi mencapai 10,85%.
ayam buras cukup besar dan bervariasi berupa Data 20 tahun pengamatan

peningkatan dan penurunan. Peningkatan
tertinggi terjadi pada tahun 1989 sebesar
3350400 ekor. Penurunan tertinggi terjadi
pada tahun 1999 sebesar 2748500 ekor.
Keterangan di atas memperlihatkan perubahan
nilai  runtun waktu pengamatan yang
fluktuatif, dari tahun ke tahun terjadi
perubahan yang relatif cukup besar. Hal ini
disebabkan karena adanya variasi yang tidak
teratur atau variasi random, pada variasi
random data jarang terulang lagi (Dajan,

menunjukkan populasi ayam buras mengalami
penurunan hanya 3 kali (1988, 1990 dan
1999), sedangkan pada tahun lainya (17 kali)
mengalami peningkatan. Iriawan dan Astuti
(2006) mengemukakan bahwa  prinsip
parsimoni yang meliputi pembuatan plot dari
data yang akan dianalisis dan penjelasan
pengetahuan mengenai data tersebut, sangat
diperlukan pada tahap awal pemilihan model.
Dijelaskan lebih lanjut bahwa terdapat tiga
gambar plot data dalam penetapan pola data

1995). Nilai CV populasi ayam buras yakni 1) pola data runtut waktu yang
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[Nlustrasi 1. Grafik Model Trend Pangkat 1, 2 dan 4 untuk Ayam Buras
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[Mustrasi 2. Grafik Model Trend Pangkat 7 dan Eksponensial untuk Ayam Buras

stationer dalam rata-rata; 2) pola runtut waktu
yang berulang pada runtut waktu tertentu,
karena pengaruh musim dan 3) pola data

runtut waktu yang tidak stasioner dalam rata-
rata yaitu terjadi peningkatan nilai seiring
waktu. Data pengamatan yang sebarannya
mempunyai pola garis lurus (straight line)
dapat menggunakan kuadrat terkecil pola

linear, sedangkan data yang pola sebarannya
non linear menggunakan kuadrat terkecil
kuadratik dan eksponensial
(Kustituanto,1984). Hasil pengamatan di atas
menunjukkan pola data runtut waktu yang
tidak stasioner sehingga digunakan analisis
trend linier dan non linier.

Tabel 5. Populasi Ayam Buras (dalam Ribu Ekor) di Jawa Tengah Tahun 2005-2009
Berdasarkan Hasil Peramalan Model Trend Berbeda.

Tahun Populasi Peramalah Populasi dengan Model Trend

Riil Pangkat] Pangkat? Pangkat3  Pangkat7?  Eksponensial
2005 35928,93 36257,50 3325761 37147,76 3161948 36819,57
2006 33158,07 36757,39 32900,39 3995744 1734986 37448,16
2007 32730,86 37257,28 3246524 43838,02  -18257.32 38087,49
Rata-rata
PE (%) 8,533 3,008 19,278 71,817 10,594
2008 37757,16 31952,17 49001,35  -91726,77 38737,73
2009 38257,05 31361,19 55675,57 -22732537 39399,07
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Trend dan Peramalan Populasi Ayam
Buras di Jawa Tengah

Hasil pengamatan di atas menunjukkan
terjadi peningkatan populasi ayam buras (17
kali), lebih tinggi dibandingkan penurunannya
(3 kali) mengindikasikan trend yang
meningkat pada populasi ayam buras.
Pengujian terhadap model trend dengan
metode least square dilakukan untuk
membuktikan trend populasi ayam buras
menghasilkan peramalan yang meningkat
pada tahun-tahun berikutnya.

Peramalan kuantitatif dapat
dikelompokan menjadi 2 model yakni model
deret berkala (time series) dan model regresi
(kausal). Model regresi (kausal) menyatakan
hubungan sebab akibat antara variabel yang
akan diramalkan dengan variabel lainya
(Awat, 1990). Dajan (1995) menyatakan
bahwa yang termasuk kelompok kausal antara
lain model /east square seperti pola linier dan
non linier.  Syarat yang harus dipenuhi
apabila menggunakan kedua model tersebut
adalah adanya informasi tentang masa lalu,
informasi tersebut bersifat kuantitatif atau
dapat dikuantitatifkan dan diasumsikan pola
masa lalu akan berkelanjutan pada masa
datang (Awat, 1990; Makridakis et al., 1983).

Pengujian diawali dengan melakukan
analisis regresi stepwise polynomial untuk
mengetahui derajat pangkat yang signifikan
untuk penetuan model trend yang terpilih.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampai
pangkat 7 saja yang menunjukkan
signifikansi, sedangkan pangkat 8 dan
seterusnya sudah tidak signifikan. ANOVA
dari analisis regresi stepwise polynomial dapat
dilihat pada Tabel 2. Persamaan regresi yang
signifikan yaitu: pangkat 1 (linier), pangkat 2
(kuadratik), pangkat 4 (kuartik), dan pangkat
7 (Tabel 3). Analisis trend juga dilakukan
dengan Eksponensial. Persamaan regresi yang
terbentuk dapat dilihat pada Tabel 3.

Analisis statistik nilai dugaan lima
model trend yang digunakan untuk
penentukan model diuji dengan indikator nilai

Sidik Ragam (F-test), Koefisien Determinasi
(R*) dan Percentage Error (PE). Hasil
pengujian kelima model trend tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.

Nilai F-test berdasarkan Tabel 4
menunjukkan hasil yang sangat signifikan
(P<0,01) pada kelima model trend. Nilai
koefisien determinasi (R?) tertinggi dan PE
terendah adalah model trend dengan pangkat 7
(R?= 0,773; PE=1,547%) diikuti pangkat 4, 2,
1 dan eksponensial. Ilustrasi 1 dan 2
menunjukkan trend pangkat 7 mempunyai
garis trend yang paling mendekati garis hasil
pengamatan merupakan indikator bahwa PE
estimasi terkecil.

Peramalan dengan jangka waktu 5 tahun
dilakukan  untuk  menguji  ketepatan
(digunakan nilai PE  2005-2007) dan
mengetahui populasi ayam buras (2008-2009)
pada masa mendatang (Tabel 5). Menurut
Supranto (2000), peramalan ada yang jangka
panjang (long term forecast) sampai 25 tahun,
jangka menengah (medium term forecast)
sampai 5 tahun, dan jangka pendek (short
term forecast) 1 tahun atau bulanan. Makin
jauh ke depan dalam peramalan makin besar
kesalahan ramalan, karena makin besar unsur
ketidakpastian.

Model trend populasi ayam buras di
Jawa Tengah yang paling tepat (fir) adalah:
model trend pangkat 2 berdasarkan rata-rata
PE terendah (PE= 3,008%) peramalan tahun
2005-2007. Model trend lainnya memiliki
nilai PE 8,533-71,817%. Makridakis et al.
(1983) menyatakan model trend tersebut
belum efisien sebagai alat penduga bila nilai
PE cukup tinggi di atas 5%. Sesuai dengan
bentuk parabola dari persamaan pangkat 2,
populasi ayam buras mencapai puncaknya
pada tahun 2005 (36257500 ekor) dan akan
terus mengalami penurunan setelah tahun
2005. Populasi ayam buras diharapkan akan
dapat meningkat dengan kebijakan yang tepat
dari pemerintah, peternak, dan instasi yang
terkait. Adam dan Ebert (1982) menjelaskan
dalam  sebuah  organisasi,  peramalan
merupakan bagian yang integral dari kegiatan
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pengambilan  keputusan oleh  pimpinan,
khususnya dalam kegiatan perencanaan
produksi. Hasil forecasting pada bidang
ekonomi (pertanian) tidak mungkin dapat
tepat atau sama persis dengan kenyataan tetapi
forecasting tetap penting sebagai pedoman
dalam membuat rencana dan pada akhirnya
untuk mengambil keputusan sebuah aktivitas
(Hirschy dan Pappas, 1996 dalam Mukson et
al., 2005). Hasil peramalan (forecasting)
populasi ayam buras di Jawa Tengah tahun
2008-2009 sebesar 31952170 dan 31361190

ekor.
KESIMPULAN

Hasil penelitian model trend populasi
ayam buras di Jawa Tengah menunjukkan
bahwa model trend least square pangkat 2
paling tepat (fif) untuk peramalan
(forecasting) dengan persamaan: Y = 32304,1
+249,943X - 9,7399X?. Populasi ayam buras
mencapai puncaknya pada tahun 2005
(36257500 ekor) dan akan terus mengalami
penurunan setelah tahun 2005. Hasil
peramalan (forecasting) populasi ayam buras
di Jawa Tengah tahun 2008-2009 sebesar
31952170 dan 31361190 ekor.
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